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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Buah merupakan salah satu sumber kesehatan paling penting bagi tubuh 
manusia. Vitamin yang terkandung di buah sangatlah banyak dan mempunyai                                
banyak macam kegunaan salah satunya sebagai pencegah penyakit. Minat        
masyarakat untuk membeli buah sangatlah tinggi karena perkembangan teknologi 
sangat pesat. Informasi meberikan banyak mengenai hal positif pengkonsumsian 
buah secara teratur. Mengkonsumsi buah merupakan investasi  kesahatan, 
kedepannya masyarakat semakin sadar bahwa perlu mengkonsumsi buah untuk 
kesehatannya. 
 Gaya hidup di zaman sekarang banyak merubah pola perilaku masyarakat 
dengan berbagai banyak keinginan disertai variasi baru. Suasana tempat berbelanja 
menjadi salah satu kepuasan tersendiri bagi konsumen. Seiring dengan berjalannya 
waktu perkembangan dari masa ke masa dirasakan oleh sebagian besar masyarakat 
Indonesia dari tradisional beralih ke modern. Hal ini terlihat jelas pada perilaku 
konsumen saat ini berbelanja mengikuti modernisasi. Keputusan belanja konsumen 
tentunya dipengaruhi oleh faktor-faktor perilaku konsumen yang sesuai dengan 
latar belakang mereka. 
Kota Batu merupakan kota wisata yang terkenal dengan buah apelnya dan 
banyak dikunjungi oleh wisatawan setiap akhir pekannya, karena di Kota Batu 
terdapat banyak tempat wisata. Kondisi ini sangat dimanfaatkan oleh masyarakat 
sekitar sehingga sekarang sudah banyak muncul wisata petik buah. Peneliti tertarik 
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melakukan penelitian di tempat wisata petik apel Kelompok Tani Makmur Abadi 
(KTMA) karena merupakan salah satu agrowisata yang populer dikalangan 
wisatawan Kota Batu. Tempat ini sudah menjadi suatu kepercayaan tersendiri bagi 
wisatawan yang datang dan paling diminati oleh pengunjung lokal maupun non 
lokal.  
Konsumen yang membeli buah apel di wisata petik apel tentunya memiliki 
alasan-alasan tersendiri, karena buah apel yang di beli di wisata petik harganya 
sedikit berbeda dengan pasar buah. Rata-rata pengunjung yang membeli buah 
memiliki penghasilan diatas rata-rata. Pengunjung memiliki latar belakang yang 
berbeda-beda baik dari segi pekerjaan, jabatan kerja , pendapatan dan penghasilan 
sampingan. Pengunjung yang membeli buah menyukai suasana berbelanja buah 
yang berbeda. Memetik buah secara langsung dari pohonnya itu memberikan kesan 
tersendiri bagi konsumen. Agrowisata merupakan wisata edukasi, selain mereka 
berkunjung dan membeli buah mereka juga mendapat edukasi tentang cara 
membedakan jenis-jenis buah apel. Pengunjung tentunya melakukan penilaian-
penilaian karakteristik buah sebelum membelinya. Kepuasan konsumen biasanya 
di tandai dengan mengunjungi agrowisata itu kembali dan melakukan pembelian 
buah.  
Keputusan pembelian konsumen yang paling mendasar di pengaruhi dengan 
harga, konsumen tentunya mengutamakan membandingkan harga di tempat lain. 
Produk yang diharapkan konsumen tentunya sesuai dengan keinginan mereka 
kualitasnya baik. Kemudahan akses lokasi juga menjadi pertimbangan bagi 
konsumen, karena jika akses lokasi mudah maka akan sangat mudah untuk 
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mendapatkan barang tersebut. Promosi juga memberikan efek penting, karena 
dengan adanya promosi mayarakat dapat mengetahui keberadaan dan adanya 
barang yang ditawarkan. Promosi yang dilakukan harus semenarik mungkin agar 
masyarakat tertarik untuk membelinya. 
 Penelitian tentang perilaku konsumen buah sudah banyak dilakuan, 
diantaranya adalah perilaku konsumen pada komoditas apel (Suzana et al. 2011), 
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen komoditas jeruk (Jannah et 
al. 2018), analisis faktor demografi dalam keputusan pembelian (Kusberyunadi et 
al. 2014), analisis perilaku konsumen buah di pasar tradisional dan modern (Kartika 
et al. 2010), consumer behaviour and preference in the fruit markets of taiwan 
(Varela et al. 2009), consumers awareness on evironment: a study on purchasing 
behavior of fresh apple in east java, indonesia (Relawati et al. 2017), analisis 
perilaku konsumen keputusan pembelian buah di Moena Fresh Bali (Padmi et al. 
2017), analisis faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terhadap keputusan 
pembelian buah impor di Kota Semarang (Alfauzan et al. 2015) , analisis perilaku 
konsumen pembelian produk buah lokal di pasar modern Kota Palopo (Trisna . 
2017), keputusan wisatawan dalam mengunjungi agrowisata (Pranita. 2016), 
menganalisis faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian buah di Kota 
Manado (Sugiarto et al. 2017), analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
wisatawan memutuskan berwisata di kawasan wisata alam kemuning (Mangifera et 
al. 2018), pengaruh budaya, sosial, pribadi dan psikologis terhadap keputusan 
pembelian konsumen ekowisata (Bahari et al. 2018), analisis faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian buah di pasar tradisional dan modern (Eliza et 
 4 
 
al. 2011), analisis pengaruh bauran pemasaran terhadap keputusan pembelian buah 
apel (Afifah et al. 2018). 
 Aspek faktor-faktor lingkungan, individu, psikologi dan bauran pemasaran 
terhadap perilaku konsumen sudah pernah diteliti, namun ada beberapa variabel 
yang belum pernah diteliti padahal adanya komponen ini sangat penting sebab 
tingkat pemasaran dan konsumsi buah mulai berkembang karena masyarakat mulai 
sadar akan manfaat buah pada kesehatan. Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
analisis faktor-faktor keputusan konsumen dalam melakukan pembelian buah di 
wisata petik buah KTMA yang mengambil teori faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembelian konsumen (Engel et al. 1994). Pentingnya penelitian ini di lakukan untuk 
mengetahui apa saja faktor yang menjadi keputusan pembelian buah.                                                                                                                                                                                                                                 
1.2 Masalah Penelitian 
Kota Batu merupakan kota wisata yang terkenal dengan buah apelnya, kota 
ini banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun non lokal. Hal ini menjadikan 
Kota Batu banyak dikunjungi oleh wisatawan. Sektor agrowisata menjadi peluang 
besar bagi sektor pertanian. Kini di Kota Batu sudah terdapat banyak wisata petik 
buah apel yaitu sektor pertanian berbasis agrowisata. Banyak wisatawan yang 
datang untuk mengunjungi agrowisata. Wisatawan yang datang tidak hanya sekedar 
mengunjungi, tetapi melakukan pembelian buah yang sudah dipetiknya  
Berdasarkan latar belakang yang ada diatas, maka permasalahan yang akan di 
teliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana karakteristik konsumen  buah di wisata petik buah KTMA Batu? 
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2. Menganalisis faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam keputusan 
membeli buah di wisata petik buah KTMA? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Rumusan masalah yang ada penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui karakteristik konsumen buah di wisata petik apel KTMA 
2. Untuk menganalisis faktor yang menjadi keputusan konsumen dalam 
membeli buah di wisata petik apel KTMA 
1.4 Batasan Istilah  
1. Perilaku keputusan pembelian konsumen buah di wisata petik apel KTMA. 
2. Penentuan faktor keputusan pembelian yang diduga memberikan pengaruh 
terhadap perilaku konsumen. 
3. Analisis faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian buah di wisata 
petik buah KTMA menekankan pada faktor-faktor dan variabel. 
4. Tempat pembelian buah adalah wista petik apel KTMA Batu. 
5. Konsumen adalah pengunjung yang sedang berbelanja buah di wisata petik 
apel KTMA. 
6. Keputusan pembelian buah yang dimaksud adalah keputusan pengunjung 
untuk membeli buah apel di wisata petik apel KTMA. 
7. Pengukuran keputusan pembelian buah apel menggunakan bantuan berupa 
skala likert untuk mengukur faktor-faktor keputusan pembelian buah apel 
yang terdiri dari faktor lingkungan, individu, psikologi dan bauran 
pemasaran.                        
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8. Analisis faktor merupakan analisis yang digunakan untuk mencari faktor-
faktor yang mampu menjelaskan hubungan atau korelasi berbagai variabel 
yang di teliti, dalam hal ini variabel yang digunakan adalah tingkat 
pendidikan (X1.1), pekerjaan (X1.2), jabatan kerja (X1.3), pengaruh orang 
lain (X1.4), pendapatan (X2.1), gaya hidup sehat (X2.2), kepribadian 
(X2.3), usia (X2.4), motivasi kebutuhan (X3.1), peresepsi (X3.2), 
pengetahuan produk (X3.3), sikap (X3.4), produk (X4.1), harga X4.2), 
tempat (X4.3) dan promosi (X4.4). 
 
